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BAB V 
PENUTUP 

 
A. Simpulan 
 

Setelah melakukan analisis terhadap foto-foto dokumentasi seremoni 17 

Agustusan dalam pameran Kalisat Tempo Doeloe #3 menggunakan analisis 

gramatika visual didapatkan pemahaman bahwa pola dalam sebuah foto 

dokumentasi dibaca berdasarkan beberapa aspek. Aspek yang pertama adalah 

pertimbangan naratif yang terdapat di dalam foto, bagaimana elemen-elemen 

tersusun dalam foto, khususnya foto dokumentasi. Aspek kedua dan ketiga adalah 

aspek yang sudah mempertimbangkan peran dari fotografer sebagi pembuat foto, 

dan penonton foto. Hal yang berkaitan dengan bagaimana peran fotografer dalam 

menyusun tiap elemen dan menjadikannya satu kesatuan, dan bagaimana 

penyusunan elemen tersebut mempengaruhi relasi antara foto dan penonton foto. 

Temuan dalam penelitian ini, pola foto dokumentasi terbagi dua; foto yang 

“diambil” dan foto yang “dibuat”. Foto yang diambil memiliki pola keterlibatan 

unsur manusia di mana ada aksi dan reaksi. Tidak memunculkan kedekatan antara 

partisipan yang terwakili dengan penonton foto. Posisi fotografer menjadi 

penghubung perbedaan jarak dan waktu. Sedangkan dalam foto kelompok, pola 

yang muncul adalah, tiap partisipan terwakili menghadap ke depan, sehingga 

memunculkan interaksi antara partisipan terwakili dan penonton. Identitas personal 

dalam foto kelompok menjadi identitas kelompok yang diwakili oleh atribut yang 

dikenakan sebagai bagian dari peristiwa yang tidak biasa di lakukan. 
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Konvensi visual yang ditemukan dalam foto dokumentasi kegiatan 17 

Agustus Kalisat adalah porsi dan posisi dari partisipan utama. Partisipan utama 

dalam foto dokumentasi memiliki porsi yang lebih besar dibandingkan dengan 

elemen lain di dalam sebuah foto atau posisi dari partisipan utama berada di tengah 

foto menggunakan komposisi tengah.  

Pada foto dokumentasi kegiatan 17 Agustus Kalisat, fotografer 

memosisikan diri di depan, menjadi bagian dari partisipan penonton yang berada di 

depan aktor. Pilihan posisi dari fotografer yang mempengaruhi terbentuknya posisi 

dan porsi dari tiap-tiap partisipan. Kedua hal yang menegaskan narasi dari foto-foto 

tersebut mengabadikan peristiwa, dan tiap elemen terhubung menggunakan garis-

garis dengan pola yang berbeda sehingga memunculkan cerita. Ada kemungkinan 

lain, bila ditarik pada konteks kebutuhan foto itu dibuat. Siapa pemilik 

kamera/pemesan foto, memiliki pengaruh terhadap bagaimana partisipan terwakili 

tercitra. 

Analisis gramatika visual dapat menjadi kerangka yang digunakan untuk 

membaca foto. Seringkali, ketika membaca atau melihat foto pikiran akan segera 

menyimpulkan apa yang terdapat dalam foto. Gramatika visual, membantu untuk 

menyadarkan bagaimana kesimpulan itu hadir melalui elemen-elemen yang 

terhubung. Setiap elemen sebagai subjek yang memiliki predikat masing-masing—

seperti dalam tataran linguistik. 

Foto dokumentasi pada kebutuhannya telah berada dekat dengan kehidupan 

manusia. Bagaimana foto-foto ini hari ini dibaca sudah sangat berbeda dan terlepas 

dengan fakta yang terjadi pada saat foto-foto dokumentasi ini dibuat. Bila menilik 
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mengapa foto-foto dengan pola tertentu disebut foto dokumentasi dan foto yang 

lain disebut foto jurnalistik, kemungkinan karena pola dan konvensi visual yang 

hadir hanya memiliki intensi untuk menceritakan bahwa sebuah peristiwa pernah 

terjadi pada suatu masa, suatu waktu. 

B. Saran-saran 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan terhadap 

pola dan konvensi foto dokumentasi seremoni 17 Agustusan di Desa Kalisat, saran-

saran yang dapat saya berikan adalah untuk mencoba melihat foto-foto yang dekat 

dengan kehidupan kita sehari-hari. Selain membaca secara visual, salah satu yang 

saya lakukan adalah menggunakan gramatika visual, dapat pula melakukan 

pembacaan mengenai konteks praktik fotografi yang mengitarinya. Mengetahui 

komposisi, pencahayaan, pembingkaian dan aspek-aspek fotografi lainnya penting 

untuk menggiring kita pada hal-hal lebih besar seperti konvensi foto yang ada di 

sekitar masyarakat kita—mungkin tidak disadari. Bagaimana kita memiliki 

pengetahuan untuk membuat macam komposisi tertentu, tentu tidak terlepas dari 

referensi fotografis maupun non-fotografis yang sudah didapatkan sebelumnya.  

Kemungkinan dalam penelitian fotografi masih sangatlah luas, penggunaan 

analisis gramatika visual adalah sebuah tahap awal dalam penelitian. Adanya 

kekurangan dalam penelitian ini, yakni mencoba tidak acuh dengan data faktual 

yang terdapat dalam foto. Fokus hanya terdapat pada bagaimana foto itu tersusun 

dan bekerja. Penelitian selanjutnya mampu melakukan hal serupa dengan 

pertanyaan yang lebih tajam mengenai hal yang faktual, menyasar tataran praktis 

fotografi, dan sejarah dalam fotografi di Indonesia.  
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